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SUMMARY

DESI PUSPA DEWI. The Influence of Using Maize straw silage As The Substitute
of Forage In Ruminant By In Vitro Technique (Supervised by Armina Fariani and
Muhakka)

The objective of this research was to know the levels of using Maize straw
silage as the substitute of forage in ruminant feed by in vitro technique. This
‘research was divided in two phase, the first phase is making maize straw silage, and
the second phase was in vitro analysis, at Laboratory of Nutrition and Feed Animals,
Agriculture Faculty, at Sriwijaya University.

This research used Complete Randomized Design (CRD) with 4 treatments
and 3 replications Sy (0% maize straw silage + 100% benggala grass), S;(75% maize
straw silage + 25% benggala grass), S» (50% maize straw silage + 50% benggala
grass), S; (75% maize straw silage + 25% benggala grass). Parameters were
measuremed degree of acidity (pH), concentration of NHj, gas production, dry
matter digestibility, and organic matter digestibility.

The result showed that the treatments were significantly differences
(P<0,05) in concentration of NH3 and gas production on 6, 12, 24, and 72 hours of
incubation but the treatments were nodiffrance (P > 0,05) in pH, dry matter
digestibility and organic matter digestibility. The conclusion of this research was

using silages maize stoner until level 75% can substitute of benggala grass in

ruminant feed.



RINGKASAN

DESI PUSPA DEWI. Pengaruh Pemakaian Silase Jerami Jagung Sebagai Bahan
Pakan Pengganti Hijauan Dalam Ransum Ruminansia Secara In Vitro. (Pembimbing
Armina Fariani dan Muhakka)

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan level pemakaian silase jerami
jagung sebagai bahan pakan pengganti hijaun ternak ruminansia terhadap tingkat
kecernan bahan kering, kecernaan bahan organik, konsentrasi N-NHj3, produksi gas
dan pH secara In Vitro. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap, tahap pertama
yaitu pembuatan silase jerami jagung, tahap kedua yaitu analisa secara in vitro
dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dan
3 ulangan yang terdiri dari Sg (0% Silase Jerami Jagung+100% Rumput Benggala),
Si1 (25% Silase Jerami Jagung+75% Rumput Benggala), S, (50% Silase Jerami
Jagung+50% Rumput Benggala), S; (75% Silase Jerami Jagung+25% Rumput
Benggala). Parameter yang diamati adalah pengukuran derajat keasaman (pH),
konsentrasi NH3, produksi gas, koefisien cerna bahan kering, dan koefisien cerna
bahan organik.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh
berbeda nyata (P<0,05) terhadap konsentrasi NH; dan produksi gas pada waktu_
inkubasi 6, 12, 24, dan 72 jam, namun memberikan pengaruh berbeda tidak nyata

(P>0,05) terhadap derajat keasaman (pH), koefisien cerna bahan kering dan koefisien




cerna bahan organik. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemakaian silase jerami

jagung dapat digunakan sampai taraf 75% menggantikan rumput benggala.
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. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia mempunyai dua iklim yang terdiri dari musim hujan dan musim
kemarau. Kedua musim ini sangat berpengaruh sekali terhadap produksi hijauan
pakan ternak. Secara umum di musim hujan hijauan pakan ternak jumlahnya
cukup melimpah baik kualitas maupun kuantitasnya. Pada musim kemarau jumlah
hijauan pakan ternak berkurang dan sangat rendah, baik kualitas maupun
kuantitasnya sehingga penyediaan hijauan makanan ternak dalam jumlah dan
kualitas yang cukup sepanjang tahun sangat tidak mungkin, apabila tidak diatasi
dengan sistem pengaturan penyimpanan atau pengawetan hijauan secara baik serta
pemanfaatan limbah-limbah pertanian.

Salah satu limbah pertanian yang bisa dimanfaatkan sebagai pakan ternak
ialah limbah tanaman jagung yang berupa jerami jagung. Produksi limbah
tanaman jagung di Indonesia cukup banyak. Luas lahan tanaman jagung di
Sumatera Selatan 56.635 ha yang menghasilkan jerami jagung sekitar 28.317 ton
per tahun (Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultural, 2006). Jerami jagung akan
sangat berlimpah pada saat panen tiba, agar jerami jagung ini bisa dimanfaatkan
dalam waktu lama maka perlu dilakukan proses pengawetan seperti silase dengan
penambahan additive seperti inokulan.

Hasil penelitian Lestari (2005) dan Sembiring (2006), melaporkan bahwa
hasil te.rbaik diperolch pada penambahan molases sebanyak 9%, dengan

kandungan nilai gizi bahan kering 75,97%. abu 7,39%, lemak 5,64%, serat kasar



22,01%, BETN 53,526%, protein kasar 21,10%, kalsium 0,62%, phospor 0,67%
dan pH 3,6.

Hasil penelitian Ariyuni (2006) melaporkan bahwa silase jerami jagung
dengan penambahan molases sebanyak 9% dapat digunakan sebagai pakan ternak
ruminansia, karena dapat menghasilkan kecernaan bahan kering 94,298%,
kecernaan bahan organik 93,516%, konsentrasi NH3 5,059 mM, dan produksi gas
6,993 ml/jam. Tingkat kecernaan silase jerami jagung tanpa penambahan molases
9% menghasilkan kecernaan bahan kering 92,382%, kecernaan bahan organik
91,788%, NH3 2,921 mM, dan produksi gas 5,477 ml/jam secara in vitro.
Berdasarkan dari nilai gizi dan tingkat kecernaan dari beberapa penelitian maka
dapat dilihat bahwa jerami jagung dapat digunakan sebagai pengganti hijauan,
namﬁn seberapa besar jerami jagung tersebut dapat menggantikan hijauan belum
pernah diteliti. Untuk itulah dilakukan penelitian dengan judul pengaruh
penggunaan silase jerami jagung dalam rasum ternak ruminansia terhadap tingkat

kecernaan bahan kering, bahan organik serta konsentrasi N-amonia rumen secara

in vitro.

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui level penggunaan silase jerami
Jagung sebagai bahan pakan pengganti hijauan ternak ruminansia terhadap

tingkat kecernaan bahan organik, kecernaan bahan kering, konsentrasi N-NH;,

produksi gas dan pH secara n-virro.



1.3. Hipotesa Penelitian
Silase jerami jagung diduga dapat digunakan sampai dengan 75% sebagai

pengganti hijauan dalam ransum terak ruminansia secara in-vitro.
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